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ABSTRAK 

Mahmud Syaltut sebagai salah satu tokoh penting reformasi Islam pada abad ke 20 

melahirkan berbagai pemahaman terhadap teks-teks suci (hermeneutik) Al-Quran melalui 

karya-karyanya. Diskursus hermeneutika yang kian meramaikan jagat intelektual publik di 

tengah dinamika berbagai genre keilmuan Islam, sebagai sebuah seni memahami dan teori 

Interpretasi karakteristik firman Tuhan, kemungkinan serta mekanismenya untuk memasuki 

ruang dan waktu yang historis, fenomena pewahyuan berikut teori kenabian, hingga prospek 

pemaknaan teks tersebut di era modern. Penelitian ini melanjutkan penelitian para sarjana 

bahwa Syaltut sebagai reformis dan modernis sekaligus seorang hermeneut. Penelitian ini 

menggunakan pisau analisis teori hermeneutika Hans-George Gadamer dan Teori konstruksi 

pengetahuan Peter Burger dan Thomas Luckmann. Penelitian ini berangkat dari pertanyaan apa 

saja Reformasi Pemikiran Mahmud Syaltut terhadap kajian Al-Qur’an? Bagaimana Pola 

Hermeneutika Qur’an yang diguakan Syaltut dalam fatwa-fatwanya? Dan Bagaimana 

Hermeneutika Syaltut dalam diskusi hermeneutika kontemporer?. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pemahaman Syaltut menunjukkan bentuk reformasi hermeneutik dalam beberapa aspek 

termasuk penekanan Al-Qur’an sebagai kitab hidayah bukan buku sains, integrasi sistematis 

maqasid dan rasionalitas dalam fatwa, reposisi akal dan ilmu modern, penataan ulang relasi 

teks Qur’an dan hadis dalam perkara hal-hal gaib, dan proyek universalisme dan taqrib 

madzahib dalam ranah fatwa. Kedua, role terbesar hermeneutika Syaltut adalah dengan 

reiterpretasi ayat-ayat Al-Quran dengan melakukan klasifikasi sumber syariat, kemudian 

menitik beratkan dimensi makna, dimensi maqashid, dimensi rasional, dan dimensi nilai 

universal untuk memproduksi sebuah tafsir/pemahaman. Ketiga, reformasi hermeneutika yang 

dilakukan Syaltut didasarkan oleh latar belakang masyarakat saat itu yang berada dalam 

konteks modernisasi yang dilakukan Gamal Abdul Nasser. Keempat, Syaltut menyusun 

penafsirannya selaras dengan misi reformasi Al-Azhar, modernisasi, persatuan umat melawan 

penjajah dari barat, dan membangkitkan kejumudan pemikiran para ulama madzahib. 

 

Kata Kunci: Hermeneutika Mahmud Syaltut, Reformasi Hermeneutika, Tafsir Syaltut. 
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ABSTRACT 

Mahmud Syaltut, as one of the important figures of Islamic reform in the 20th century, gave 

birth to various understandings of the sacred texts (hermeneutics) of the Qur'an through his 

works. The discourse of hermeneutics, which increasingly enlivened the public intellectual 

sphere amid the dynamics of various genres of Islamic scholarship, as an art of understanding 

and a theory of interpreting the characteristics of God's words, their possibilities and 

mechanisms for entering historical space and time, the phenomenon of revelation and the 

theory of prophecy, to the prospects for interpreting these texts in the modern era. This research 

continues the research of scholars that Syaltut was a reformer and modernist as well as a 

hermeneuticist. This research uses the analytical tools of Hans-George Gadamer's hermeneutic 

theory and Peter Burger and Thomas Luckmann's theory of knowledge construction. This study 

departs from the questions: What are Mahmud Syaltut's reforms in thinking regarding the study 

of the Qur'an? What is the pattern of Qur'anic hermeneutics used by Syaltut in his fatwas? And 

how does Syaltut's hermeneutics fit into contemporary hermeneutical discussions? This study 

concludes that Syaltut's understanding shows a form of hermeneutic reform in several aspects, 

including emphasising the Qur'an as a book of guidance rather than a book of science, the 

systematic integration of maqasid and rationality in fatwas, the repositioning of reason and 

modern science, the rearrangement of the relationship between the Qur'anic text and hadith in 

matters of the unseen, and the project of universalism and taqrib madzahib in the realm of fatwa. 

Second, the greatest role of Syaltut's hermeneutics is the reinterpretation of Qur'anic verses by 

classifying sources of sharia, then emphasising the dimensions of meaning, maqashid, 

rationality, and universal values to produce an interpretation/understanding. Third, the 

hermeneutical reform carried out by Syaltut was based on the background of the society at that 

time, which was in the context of modernisation carried out by Gamal Abdul Nasser. Fourth, 

Syaltut compiled his interpretation in line with Al-Azhar's mission of reform, modernisation, 

unity of the ummah against Western colonisers, and reviving the stagnant thinking of the 

madhhab scholars. 

 

Keywords: Mahmud Syaltut's Hermeneutics, Hermeneutical Reform, Syaltut's Interpretation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

“The reaction or response to Europe became the central 

criterion for defining Islamic reform. This approach has 

privileged one particular kind of intellectual activity, namely 

that which responded to the ‘European challenge’ by adapting 

itself to it.” Ahmad Dallal1 

 Hermeneutika Al-Qur’an merupakan salah satu tren kajian Al-Qur’an di era 

kontemporer ini baik di Barat maupun di Timur. Diskursus hermeneutika dalam 

dunia Islam kian meramaikan jagat intelektual publik di tengah dinamika berbagai 

genre keilmuan Islam. 2  Sebagai sebuah seni memahami dan teori Interpretasi, 

aplikasi hermeneutika terhadap teks Al-Qur’an telah memunculkan berbagai 

macam pertanyaan krusial- bahkan seringkali kontroversial-seputar  karakteristik 

firman Tuhan, kemungkinan serta mekanismenya untuk memasuki ruang dan waktu 

yang historis, fenomena pewahyuan berikut teori kenabian, hingga prospek 

pemaknaan teks tersebut di era modern.  

Ketika menelusuri tafsir klasik, interpretasi Al-Qur’an yang telah ada lebih 

 
1 Ahmad Dallal, “The Origins and Early Development of Islamic Reform,” in The New 

Cambridge History of Islam: Volume 6: Muslims and Modernity: Culture and Society since 1800, 

ed. Robert W. Hefner, vol. 6, The New Cambridge History of Islam (Cambridge University Press, 

2010),  
2 S. H. Fakhri Afif, “Horizon Baru Hermeneutika Islam Studi Pemikiran Hermeneutika 

Filosofis Mohammad Mojtahed Shabestari” (masters, UIN Sunan Kalijaga, 2023), 2,  
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banyak bertumpu pada tradisi riwayat yang bersifat corroborative (menggunakan 

isnād sebagai metode(verifikasi), mengedepankan pembacaan atomistik, ayat-per-

ayat (sequential commentaries), linear, dan secara umum berurusan dengan 

gugusan problem standar dalam eksegesis-seperti lingustik, hukum, refleksi sufistik, 

hingga masalah teologis. Tradisi seperti ini berlanjut hingga abad ke 19 masehi. 

Dilain sisi, pada abad ke-18 merupakan abad yang dikenal kemunduran dunia 

Islam dalam berbagai catatan sejarah dunia.3 Hal ini ditandai dengan banyaknya 

perpecahan internal, kolonialisme bangsa Barat, dan krisis ekonomi serta militer. 

Sepertihalnya yang dicatat oleh Marilyn R. Waldman dan Malika Zeghal bahwa 

sejarah kemunduran Islam sejatinya dimulai sejak kolonialisme barat yang dimulai 

dari Napoleon I yang berhasil menguasai Mesir pada tahun 1798, tapi barat 

bukanlah satu-satunya pihak yang dapat disalahkan melainkan pada saat itu 

dibarengi melemahnya tiga kerajaan besar Islam karena masalah korupsi dan 

perebutan kekuasaan.4 Gejolak yang terjadi saat itu tidak hanya berdampak pada 

berbagai krisis dan peperangan yang panjang, akan tetapi juga mengantarkan 

kepada stagnasi ilmu pengetahuan(Jumu>d). Pada saat inilah muncul berbagai spirit 

yang mendasari reformasi dunia Islam, yakni ingin lepas dari berbagai krisis dan 

 
3 Sahri Sumudin, Perkembangan Pembaharuan Di Kerajaan Turki Usmani Abad Ke Xix-Xx, 

2 (2023): 13. 
4 Marly R Waldman and Malika Zeghal, “Islamic World - Reform, Dependency, Recovery | 

Britannica,” December 13, 2024, https://www.britannica.com/topic/Islamic-world/Islamic-history-

from-1683-to-the-present-reform-dependency-and-recovery; lihat juga Dr. Komaruddin Sassi, 

“Pendidikan Islam Pada Era Kemunduran Pasca Kejatuhan Bagdad Dan Cordova,” TAUJIH: Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 1 (2019): 34–51 
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tantangan yang ada kembali menuju kejayaan.  

Menghadapi tantangan ini para intelektual muslim mulai mengadopsi sistem-

sistem modern untuk beradaptasi dengan era modern. Dalam hal ini Ahmad Dalla>l 

mengemukakan bahwa reaksi atau tanggapan terhadap Eropa menjadi kriteria 

utama untuk mendefinisikan reformasi Islam. Era kebangkitan dan reformasi politik 

terjadi pada abad kesembilan belas terutama sebagai akibat umat muslim mulai 

sadar akan kelemahannya dan berusaha memperbaiki hal ini. Salah satu inisiatif 

reformasi paling signifikan di Turki Usmani adalah serangkaian reformasi yang 

dikenal sebagai Tanzimat, yang dimulai pada tahun 1839. Reformasi ini bertujuan 

untuk memperkuat kekuasaan sultan dan menyelamatkan kerajaan dari pengaruh 

Eropa. Sultan Mahmu>d II dan penerusnya, Sultan ’Abdul Maji>d I, memimpin upaya 

ini dengan melakukan modernisasi dalam bidang pemerintahan, militer, dan 

pendidikan.5 Sedangkan diwilayah Mesir sebagai salah satu pusat kajian Islam saat 

itu muncul tokoh-tokoh seperti Muhammad Ali Pasya Sebagai gubernur Mesir, ia 

memulai reformasi besar-besaran yang mencakup modernisasi pendidikan dan 

pengiriman pelajar ke Eropa untuk belajar ilmu pengetahuan dan teknologi. Lalu 

Muhammad Abduh: Seorang pemikir dan reformis, Abduh berfokus pada 

pembaruan pemikiran Islam dan pendidikan. Ia mendirikan majalah Al-Manar, 

yang menjadi platform untuk ide-ide pembaruan. Rashid Ridha yang merupakan 

 
5
 Maralottung Siregar, “Dunia Islam Abad Ke 19, 20, 21 Dan Islamisasi Nusantara,” Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 2, no. 1 (2023): 4,; M Azzam Manan, Pemikiran 

Pembaruan Dalam Islam: Pertarungan Antara Mazhab Konservatif Dan Aliran Reformis, n.d., 23. 
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murid dari Abduh, Ridha melanjutkan perjuangan pemikiran modernis dan 

memperjuangkan interpretasi Islam yang lebih rasional dan relevan dengan zaman.6 

Setelah menelaah catatan tokoh-tokoh reformasi yang memiliki pengaruh besar 

dalam ranah pemikiran islam dan hermeneutika Al-Quran, maka tidak dapat 

terlepas dari peran salah satu ulama besar Mesir Mahmud Syaltut. Seperti yang 

telah dicatat dalam pengkaji ternama Wolf Dieter dan Kate Zebiri menjelaskan 

bagaimana Mahmud Syaltut sebagai grand syekh Al-Azhar dapat melakukan 

reformasi institusi ini sebagai pusat kajian islam saat itu dengan fatwa-fatwa dan 

langkah ijtihadnnya walaupun dalam kurun waktu kepemimpinan yang sangat 

singkat. Mahmud Syaltut juga dinilai sebagai salah satu syekh Al-Azhar terbaik 

dengan produktivitas karyanya baik dalam bidang fiqih maupun tafsir Al-Qur’an.7   

Fakta bahwa tafsirnya secara resmi membahas sembilan surah pertama adalah 

satu-satunya kesimpulan dari penafsiran yang lazim yang ingin dibuat oleh Syaltut. 

Secara praktis, ia tidak berpegang teguh pada konvensi untuk melanjutkan dari satu 

ayat atau kelompok ayat ke ayat berikutnya. Sebaliknya, ia mengembangkan 

 
6 Ahmad Zaini and Aulia Rahimi, Pola Pembaharuan Pemikiran Islam Di Mesir, 1 (2023): 

4; Rosihon Anwar et al., Menelusuri Pengaruh Pembaharuan Di Mesir Terhadap Tradisi Tafsir 

Di Nusantara, n.d., 229. 
7 Kate Zebiri, Mahmud Syaltut and Islamic Modernism (Clarendon Press, 1993), 4; lihat juga 

dalam Wolf-Dieter Lemke, Mahmud Syaltut und die reform der Azhar (Peter Lang GmbH, 

Internationaler Verlag der Wissenschaften, 1980). Dalam dua buku besar ini pertama, Dieter 

berargumen suksesi reformasi Al-Azhar itu terjadi sebenarnya pada era kepemimpinan Mahmud 

Syaltut ini, upaya sebelumnya yang dilakukan oleh Abduh dan Rasyid Ridha tidak dapat 

terealisasikan dengan baik dikarenakan pennolakan dari kaum konservatif Al-Azhar. Sedangkan 

Kate dalam Introductionnya berargumen bahwa Syaltut merupakan tokoh penting modernisasi Islam 

yang tidak dapak dilewatkan begitu saja. pemikiran terhadap Al-Quran serta kebijakannya telah jelas 

menjadikan Al Azhar sebgai institusi yang sama sekali berbeda. 
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pandangan yang komprehensif pada setiap surah yang ia anggap sebagai satu 

kesatuan, dan sering menyisipkan subjudul pada topik-topik yang kemudian ia 

bahas secara ringkas.8 Dengan melakukan hal itu, ia menjadi salah satu mufassir - 

dan mungkin yang paling penting metode penafsiran yang kemudian dikenal 

sebagai "tafsir tematik" (tafsīr mawḍū'ī). Meskipun ia tidak menjelaskan secara 

rinci metode dalam tafsīrnya, ia menulis sebuah teks singkat yang terprogram di 

tempat lain, yaitu dalam pendahuluan untuk sebuah buku kecil tentang Isla>m wa 

‘ala>qat ad duwaliya fi al silmi wa la qita>l yang ia terbitkan pada tahun 1951, di 

mana ia menjelaskan "metode yang ideal" (aṭ-ṭarīqah al-mis}aly) dalam penafsiran 

Al-Qur'an.9 

Saat memperhatikan pemikiran-pemikiran Mahmud Syaltut, tidak dapat semata 

mata dipandang sebagai sebuah pemahaman yang muncul begitu saja. Pada saat itu,  

Mesir mengalami revolusi dari monarki ke republik karena celupan para sosialis. 

Revolusi ini bertujuan untuk menghapuskan monarki dan mendirikan republik yang 

akan mengakhiri pendudukan Inggris dan mempromosikan kedaulatan nasional. 

Gerakan ini ditandai dengan agenda nasionalis dan anti-imperialisnya yang 

bergaung di seluruh dunia Arab dan mengilhami gerakan-gerakan nasionalis 

lainnya di seluruh wilayah.10  Pergolakan antar Madzhab khususnya Sunni dan 

 
8 Mahmud Syaltut, Al-Tafsi>r al-Qur’a>n Ajza al’Asyrah Ula (Dasar al-Syuruq, 2004), 12–14. 
9 Mahmud Syaltut, Islam Wa Ala>qat Al-Duwaliyya Fi> al-Qita>l Wa al-Silmi (Maktabah 

Sheykh Jamiah al-Azhar, 1951). 
10  “Constitutional History of Egypt,” ConstitutionNet, accessed January 2, 2025, 

http://constitutionnet.org/country/egypt. 
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Syiah memperburuk suasana perpecahan antar umat islam. Selain itu, berbagai 

perang perlawanan Mesir, Suriah dan negara-negara Arab terhadap Israel dan 

sekutunya mendukung pentingnya gebrakan terkait identitas negara serta peran 

Mesir sebagai pemimpin perlawanan Islam saat itu.11 

Tesis ini ingin membuktikan bahwa Mahmud Syaltut sebagai salah satu tokoh 

besar dalam reformasi Islam menggunakan pola hermeneutika tertentu dalam 

proses kebijakan dan fatwa-fatwa yang dikemukakan dalam kitab-kitab 

karangannya serta beberapa surat kabar negara. Dengan demikian, penelitian ini 

berusaha memetakan hermeneutika Al-Qur’an yang digunakan Syaltut dalam 

berbagai fatwa dan pemikirannya, yang mana hal ini memiliki implikasi pada 

reformasi dan modernisasi Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan latar belakang masalah diatas, maka muncul beberapa 

pertanyaan yang ingin penulis jawab dalam penelitian ini: Apa saja Reformasi 

Pemikiran Mahmud Syaltut terhadap kajian Al-Qur’an? Pertanyaan kedua adalah 

Bagaimana Pola Hermeneutika Qur’an yang diguakan Syaltut dalam fatwa-

fatwanya? Dan pertanyaan ketiga Bagaimana Hermeneutika Syaltut dalam diskusi 

 
 

11 Bob Bowker, “Egypt’s Revolution and the Lessons for Today - AIIA,” Australian Institute 

of International Affairs, accessed January 2, 2025, 

https://www.internationalaffairs.org.au/australianoutlook/egyptian-revolution-1952-lessons/. 
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hermeneutika kontemporer?. 

 

C. Tujuan dan Signifikansi penelitian  

Setelah melakukan tinjauan terkait konteks pembahasan, diskusi akademik 

terkait tema ini dan arah tujuan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian 

memberikan pandangan akan hermeneutika yang digunakan Mahmud Syaltut guna 

pengembangan kajian tafsir Al-Qur’an dan studi seputarnya.  

Mahmud Syaltut merupakan tokoh penting politik, intelektual, mufassir 

sekaligus, ahli fatwa. Mengkaji pemikiran Hermeneutika Mahmud Syaltut 

Tentunya dapat memberikan signifikansi terhadap kajian hermeneutika 

kontemporer. Bentuk pola penafsiran Syaltut yang dinamis, maqasid(nilai-nilai 

tujuan inti syariah). Menjadikan kajian pemikiran Syaltut masih relevan untuk 

dikaji dan diambil sari pemikirannya. Selain itu, krisis yang terjadi di Timur Tengah 

yang masih bergejolak dengan kompleksitas geopolitik melawan Israel, Amerika, 

dan sekutunya mengingatkan akan konteks pemikiran Syaltut saat itu hingga dinilai 

perlu dan diharapkan memberikan angin segar baru bagi pemikir Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang membahas pemikiran Mahmud Syaltut ini bukanlah satu-

satunya. Para sarjana dan peneliti telah mengkajinya baik dalam buku, paper, 
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maupun artikel. Guna memudahkan klasifikasi penelitian terdahulu, penulis 

membagi kajian ini menjadi 2; Reformasi Hermeneutika Quran dan Kajian 

pemikiran Mahmud Syaltut. 

1. Kajian Reformasi Islam 

Para sarjana telah sedikit banyak membahas mengenai kajian seputar 

variabel ini pertama, oleh Wolf Deiter Lemke dalam bukunya Mahmud Syaltut 

Und die reform der Azhar 12  dalam kajian ini Lemke memberikan telaah 

mendalam atas kontribusi Mahmud Syaltut  terhadap pemikiran Islam dan 

upaya-upaya reformasinya di Universitas Al-Azhar. Lemke menyoroti peran 

Syaltut  sebagai tokoh penting dalam pendidikan Islam modern dan pemikiran 

hukum, terutama dalam konteks gerakan reformasi Mesir dan Islam secara luas. 

  Kedua, penelitian oleh Jonathan P. Berkey, berfokus pada Sejarah islam 

pada abad ke 18 hingga usaha para reformis dalam menggabungkan 

reformasi. 13  Berkey menyebut beberapa tokoh seperti Muhammad Abduh, 

Muhammad Ali, dan Khedive sebagai tokoh penting dalam reformasi islam di 

Mesir. 

Ketiga, buku karya Indira Falk Gesink Memfokuskan kajian latar belakang 

reformasi Al Azhar sebagai pusat Kajian Islam di dunia mengalami berbagai 

problematika kolonialisme dan modernisasi yang ada. Penelitian ini 

 
12 Lemke, Mahmud Syaltut und die reform der Azhar. 
13 Jonathan. P. Berkey, Popular Preaching and Religious Authority in the Medieval Islam 

(University of Washington press, 2001). 
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menjelaskan bagaimana pergolakan yang terjadi antara kaum konservatif dan 

reformis yang didukung pemerintah untuk mereformasi sistem pendidikan Al 

Azhar. Akan tetapi dalam buku ini Mahmud Syaltut tidak mendapat perhatian 

yang banyak daripada tokoh Mahmud Abduh dan Rasyid Ridha.14 

2. Kajian Pemikiran Mahmud Syaltut 

Kajian mengenai pemikiran Syaltut tergolong kajian yang tidak jarang 

dilakukan oleh para sarjana. Pertama, oleh Kate Zebiri dalam bukunya yang 

berjudul ”Mahmud Syaltut and the Islamic Modernism” buku ini pada dasarnya 

menjelaskan bagaimana berbagai pembaharuan pemikiran Syaltut dan 

implikasinya pada modernisasi pendidikan islam,15  

Kedua, penelitian oleh Nashirah Ghomary berusaha untuk menyoroti upaya 

perintis Mahmud Syaltut dalam memperbarui wacana agama sejalan dengan 

transformasi format pengetahuan dan menanggapi persyaratan dan tantangan 

zaman. Mengingat visi fundamentalis dan disengaja ini, ia menekankan fungsi 

reformis dari tujuan diskursif tertinggi Al-Qur'an, yang menyerukan 

konsolidasi dan pemeliharaan nilai-nilai masyarakat. Penelitian ini juga 

mengungkapkan efektivitas pendekatan objektif terhadap interpretasi - yang 

diperkenalkan oleh Syaltut dalam membuktikan kompatibilitas Al-Qur'an 

dengan kenyataan, sehingga menetapkan pendekatan sosial Syekh 

 
14 Indira Falk Gesink, Islamic Reform and Conservatism: Al-Azhar and the Evolution of 

Modern Sunni Islam (I.B. tauris Publishers, 2010). 
15 Zebiri, Mahmud Syaltut and Islamic Modernism. 



10 
 

"Muhammad Abduh" dalam interpretasi. 

Ketiga, penelitian bertemakan Mahmud Syaltut wa manha>jihi fi> al-Tafsi>r 

oleh Ridho Abd Majid al-Mutawalli Ibrahim berfokus pada metodologi tafsir 

yang digunakan Syaltut dslam kitab tafsirnya. Ibrahim menyebut Syaltut 

berkontribusi besar dalam perumusan metode tematik dan metode yang 

diangkat Syaltut menunjukkan usaha Imam imam besar Mesir untuk 

menyajikan pemahaman anti fanatisme madzhab.16 

 Setelah melakukan kajian kepustakaan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan masih adanya gap terkait penelitian yang berfokus pada 

pengungkapan role hermeneutik Mahmud Syaltut dan memposisikan ia sebagai 

seorang hermeneut. Hal ini yang menjadikan kebaruan/Novelty kajian ini atas 

kajian-kajian sebelumnya. Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya akan 

menjadi pijakan riset yang sangat berguna dalam pengungkapan motif 

hermeneutika Syaltut ini. 

E. Kerangka Teori  

Setelah menelaah mengenai aspek-aspek pertanyaan inti dari penelitian ini, 

penulis menggunakan dasar teori hermeneutika filosofis Gadamer dan teori 

Perubahan sosial untuk mengemukakan konsep heremeneutika Mahmud 

Syaltut. Pertama, teori Hermeneutika Gadamer menekankan dialog 

 
16 Ridho Abdul Majid alMutawalli Ibrahim, Mahmu>d Syaltu>t Wa Manha>jihi Fi Al-Tafsi>r, II 

(Kulliyah Ushu>l alDi>n Manshu>r, 2023). 
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pemahaman alami yang terbentuk dan pentingnya konteks sejarah dalam 

pembentukan sebuah pemahaman. Gadamer berpendapat bahwa setiap 

tindakan pemahaman terjadi dalam situasi hermeneutika (hermeneutical 

situation), yang ditandai dengan konteks historis dan budaya penafsir. Situasi 

ini mencakup norma, prasangka, dan harapan yang membentuk cara seseorang 

menafsirkan teks atau pengalaman.17  

Dalam hemat penulis, teori hermeneutika Gadamer dan konstruksi sosial 

pengetahuan Berger-Luckmann memiliki peran krusial untuk penelitian ini 

karena saling melengkapi dalam mengungkap reformasi hermeneutika 

Mahmud Shaltut sebagai proses historis-dinamik sekaligus sosio-kultural yang 

terkonstruksi. Penulis berpendapat dengan mengintegrasikan dua teori ini 

menjadikan Syaltut bukan sekadar inovator individu tapi agen perubahan 

epistemik Islam modern. Lebih tepatnya, teori Gadamer menyediakan fondasi 

ontologis untuk memahami interpretasi Shaltut sebagai "fusion of horizon" 

yang tak terhindarkan historis, di mana prasangka reformisnya (dari al-Mara>ghi, 

Abduh, Ridha dan Al-Azhar) berdialog dengan teks Al-Quran, mengkritik 

kesarjanaan literal yang mengabaikan konteks. Sedangkan teori Berger-

Luckmann melengkapi dalam ranah epistemologi sosial, menjelaskan 

bagaimana faktor eksternal seperti politik Mesir pasca-kolonial dan 

 
17 Jeff Malpas, “Hans-Georg Gadamer,” in The Stanford Encyclopedia of Philosophy, Winter 

2022, ed. Edward N. Zalta and Uri Nodelman (Metaphysics Research Lab, Stanford University, 

2022), https://plato.stanford.edu/archives/win2022/entries/gadamer/. 
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fragmentasi umat yang diinternalisasi sebagai "realitas baru" saat itu, menjadi 

konteks dari sebuah fatwa dan tafsir. 

Adapun cara kerja teori ini kurang lebih dapat diilustrasikan sebagai 

berikut: 

 

  Gambar 1.0 cara kerja teori Hermeneutika Gadamer 

 

Teori George Hans Gadamer juga memperkenalkan sebuah wilayah 

pemahaman atau yang ia sebut horizon,18  kesadaran akan pengaruh sejara 

(Effective History) kesadaran Pra-pemahaman(Pre-Understanding), dan 

horizon teks keagamaan serta keterpengaruhan sejarah terhadap teks, dan 

gabungan antar kedua horizon(Fusion of Horizon) yang menghasilkan sebuah 

 
18  Horizon adalah rentang pemahaman seseorang yang mencakup segala sesuatu yang terlihat 

dari sudut pandang tertentu. Horizon ini bukan sekadar batas statis, melainkan sebuah konstruksi 

dinamis yang mencerminkan pandangan dunia seseorang yang dibentuk oleh sejarah, budaya, dan 

pengalaman pribadi George Hans Gadamer, Truth and Method (Eerdman Publishing, 1960), 302. 
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hermeneutika pembacaan terhadap teks sehingga kembali ke lingkaran 

hermeneutik (Hermeneutica Cirle) Variabel-variabel konstitutif dari 

hermeneutika filosofis sebagaimana yang telah disebutkan lantas saya gunakan 

sebagai lensa untuk meneropong horizon hermeneutika Mahmud Syaltut dan 

menguji otentisitas, irisan, dan perluasan konstruksi hermeneutika filosofisnya 

dengan teori hermeneutika Gadamer.19 

 Dalam membantu menggali sejarah yang digunakan sebagai bahan yang 

akan dimasak dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori konstruksi 

sosial(social constructions) oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckmann. Dalam 

bukunya The social Construction of Reality menyebutkan segala yang kita 

ketahui, termasuk suatu keilmuan dan pemikiran berasal dari sebuah proses 

panjang interaksi antar individu dalam sebuah kurun waktu tertentu. Berger dan 

Luckmann menyebutkan setidaknya ada tiga proses yang dilalui agar menjadi 

sebuah pengetahuan tertentu; Eksternalisasi, Objektifikasi, dan Internalisasi.20 

 
19 Gadamer, Truth and Method, 261. 
20 Peter. L Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality (Penguin 

Books, 1966), 183–87. 
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Menurut Berger dan Luckmann, Eksternalisasi merupakan Proses di mana 

individu mengekspresikan pikiran dan ide mereka ke dunia melalui berbagai 

media dan sarana. Sedangkan objektivitas adalah proses dimana ekspresi ini 

dianggap sebagai realitas objektif oleh masyarakat. Dan terakhir internalisasi 

yakni proses di mana individu memasukkan realitas yang dibangun secara 

sosial ini ke dalam pemahaman mereka sendiri 

Dengan menggunakan dua teori diatas diharapkan dapat menangkap 

serpihan-serpihan puzzle pemikiran Syaltut dalam setiap karya dan fatwanya. 

Teori diatas digunakan sebagai guideline analisis dalam tesis ini agar terbentuk 

penelitian yang metodologis dan sistematis.  

 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach) yang 

mana dikombinasikan dengan teori reformasi dan teori hermeneutika George 

Hans Gadamer sebagai alat bedah analisis. Proses analisa berupa 
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mendeskrippsikan, memetakan, dan melacak pemikiran Mahmud Syaltut dalam 

setiap sumber yang tersedia guna mengungkap pola hermeneutika yang ia 

gunakan. Model kajian ini terkategori sebagai penelitian kualitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori, Sumber 

primer dan sumber sekunder; Sumber primer yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kitab-kitab karya Mahmud Syaltut khususnya adalah tafsirnya yang 

berjudul  yang diterbitkan tahun. Agar memperoleh hasil pemikiran tokoh 

yang komrehensif dan akurat penulis juga merujuk pada kitab-kitab karya 

Syaltut lainnya seperti kitab tafsirnya Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m Al-Ajza’ 

Ashrata,  Fiqh al-Qur'>an wa al-Sunnah: al-Qiṣāṣ, Min huda AL-Qur’a>n, Al-

Islām wa-l-wujūd ad-duwalī li-l-muslimīn, Fatawa> al-ima>m al-Akbar Mahmud 

Syaltut, Min Tawjiha>t al-Isla>m. Selain pemikiran Syaltut termuat dalam kitab-

kitabnya, pemikirannya terkait pemaknaan ayat juga terbit secara rutin dalam 

Jurnal al-Jamaah dan Risala>t al-Isla>m yang mengisi mulai dari tahun 1949. 

Selain menggunakan rujukan utama sebagai objek penelitian ini, penulis juga 

menggunakan buku-buku sejarah timur tengah khususnya sejarah Al-Azhar 

sebagai data pendukung, beberapa surat kabar mesir yang tersedia juga penulis 

jadikan pertimbangan data. Selain itu, artikel-artikel dan karya ilmiah yang 

berkaitan dengan Hermeneutika Mahmud Syaltut juga menjadi perhatian 

penulis. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Guna menyampaikan pembahasan yang sistematis dan argumen yang runtut 

sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, susunan kepenulisan 

tesis ini terdiri atas lima bab pembahasan. Pada bagan ini setiap bab akan diberikan 

keterangan tentang apa yang akan termuat didalamnya dari awal pendahuluan 

hingga penutupan.  

BAB I berisikan pembukaan tesis ini, dimulai dari latar belakang masalah yang 

menyertakan problem akademik, teori dan pendekatan yang digunakan, rumusan 

masalah, kerangka penelitian, argumentasi pentinganya penelitian ini, diskusi 

telaah pustaka sebelumnya serta hipotesa awal dari penelitian ini. Bab ini penting 

sebagai guide line/ fondasi dasar penelitian ini . selain itu agumentasi dalam bab ini 

juga menjelaskan novelty dan kebaruan penelitian ini atas penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

BAB II yakni memuat gambaran umum menjelaskan tentang pengertian 

reformasi dan sejarah proses reformasi islam secara umum, bab ini juga 

menyertakan beberapa tokoh-tokoh reformis Islam. Pada pembahasan sub bab 

pertama akan disebutkan. Pada sub poin pertama penulis akan membahas mengenai 

sejarah mesir secara umum dan proses reformasi yang terjadi. Selain itu, penulis 

memberikan pemikiran-pemikiran reformis sebelum dan sezaman dengan Mahmud 
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Syaltut seperti Muhammad Abduh dan Gamal Abd Nassar. Latar belakang 

pemikiran mereka berdua dinilai penting untuk membantu analisis pre-

understanding pada bab berikutnya 

BAB III setelah membahas mengenai Gambaran umum di bab kedua, dalam bab 

ketiga ini membahas biografi tokoh yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini 

yakni Mahmud Syaltut, pada bagan ini penulis memberikan sejarah hidup, latar 

belakang pendidikan, dan para guru Syaltut. Tidak hanya itu, penulis juga 

menyertakan karya-karya Syaltut khususnya yang berkaitan dengan Hermeneutika 

Al-Qur’an. 

BAB IV berisikan tentang pembahasan inti dari penelitian ini. Dalam bagan ini 

peneliti berfokus menerapkan teori hermeneutika filosofis Gadamer terhadap objek 

material lalu melakukan analisis pembahasan. Bab ini didahului dengan menbahas 

Paradigma negosiasi makna hermeneutika Syaltut dengan realita masyarakat. 

Penulis lalu menggunakan analisis bagaiamana pola hermeneutika yang terbentuk  

dalam penafsirannya terhadap data.   

BAB V adalah penutupan, dalam bagan ini penulis memberikan kesimpulan 

penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah diawal. Selain itu, terdapat saran 

bagi peneliti selanjutnya akan tema ini. Bagian bagan ini diakhiri dengan daftar 

referensi yang digunakan serta keterangan pendukung, gambar-gambar pendukung, 

dan tabel yang ada dalam penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian data, pemaparan, dan analisis, penelitian ini memiliki 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Analisa terhadap pemahaman Syaltut 

menunjukkan bentuk reformasi hermeneutik dalam beberapa aspek termasuk 

penekanan Al-Qur’an sebagai kitab hidayah bukan buku sains, integrasi sistematis 

maqasid dan rasionalitas dalam fatwa, reposisi akal dan ilmu modern, penataan 

ulang relasi teks Qur’an dan hadis dalam perkara hal-hal gaib, dan proyek 

universalisme dan taqrib madzahib dalam ranah fatwa. Kedua, role terbesar 

hermeneutika Syaltut adalah dengan reiterpretasi ayat-ayat Al-Quran dengan 

melakukan klasifikasi sumber syariat, kemudian menitik beratkan dimensi makna, 

dimensi maqashid, dimensi rasional, dan dimensi nilai universal untuk 

memproduksi sebuah tafsir/pemahaman. Ketiga, reformasi hermeneutika yang 

dilakukan Syaltut didasarkan oleh latar belakang masyarakat saat itu yang berada 

dalam konteks modernisasi yang dilakukan Gamal Abdul Nasser. Keempat, Syaltut 

menyusun penafsirannya selaras dengan misi reformasi Al-Azhar, modernisasi, 

persatuan umat melawan penjajah dari barat, dan membangkitkan kejumudan 

pemikiran para ulama madzahib. Kelima, sebagai hermeneut, dalam konstruksi 

fatwa dan penafsirannya, secara prinsip yang Syaltut bangun sebelumnya dan 

realita masyarakat, ia cukup konsisten dalam penerapan teori-teorinya, hanya saja 

porsi rasionalitas dalam fatwanya cukup tinggi dikarenakan klasifikasi hadis yang 
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ketat. Keenam, kumpulan ijtihad Mahmud Syaltut merupakan representasi penting 

ijtihad modern al-Azhar yang bercorak wasathiyyah (moderat), yang mendorong 

pada keterikatan nash sekaligus keterbukaan terhadap konteks sosial-politik 

modern. Fatwa-fatwanya ini sejalan dengan proyek tajdīd (pembaruan) al-Azhar 

yangmana menguatkan kembali otoritas al-Qur’an dan Sunnnah, mengurangi 

fanatisme mazhab, dan memperluas ruang ijtihad terhadap persoalan-persoalan 

kontemporer seperti hubungan antar-mazhab, kewarganegaraan, dan problem 

sosial-politik umat. Melalui fatawa-nya, Syaltut berusaha menghadirkan fikih yang 

lebih inklusif serta kompatibel dengan tuntutan modernitas tanpa memutuskan diri 

dari tradisi klasik. 

 

B. Saran dan Masukan 

 Kajian ini masih terbatas dan berfokus pada bagaimana. Penelitian ini masih 

menyisakan pertanyaan lebih lanjut yang sekiranya dapat dijadikan fokus kajian 

tentang hermeneutika Mahmud Syaltut, seperti pperlu adanya kajian lebih lanjut 

pola hermeneutika Mahmud Syaltut yang penulis rumuskan dengan ruang lingkup 

yang lebih luas seperti dalam kitab Tafsi>r Ajza’ Asyrah al-Ula>a. Seelain itu, perlu 

juga kajian tentang perumusan maqasid Al-Quran yang ia tawarkan dan bagaimana 

implikasi hermeneutika Syaltut terhadap kesarjanaan timur dan barat pasca 

Mahmud Syaltut. Kajian-kajian diatas dapat menjadi studi kelanjutan dari 

penelitian ini sekaligus mungkin dapat memberikan kritik masukan atas kajian yang 

sederhana ini. Diharapkan kajian ini bisa menambah khazanah pengetahuan yang 

masih jauh dari kata lengkap bagi para pengkaji hermeneutika Al-Quran khususnya, 

dan para pengkaji reformasi Islam pada umumnya.  
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